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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan signifikasi antara 

perilaku overprotective orang tua dengan kecemasan sosial remaja. Hipotesis dalam 

penelitian ini, terdapat hubungan antara perilaku overprotective orang tua dengan 

kecemasan sosial remaja. Karakteristik subjek dalam penelitian ini remaja laki-laki 

dan perempuan, remaja yang berusia 12-21 tahun. Cara pengambilan subjek dengan 

metode skala jenis likert, menggunakan skala perilaku overprotective orang tua dan 

juga skala kecemasan sosial. Pengambilan subjek dengan menggunakan korelasi 

product moment dari Pearson. Hasil analisi diperoleh perilaku overprotective ayah 

0,225 (p>0,05) dan perilaku overprotective ibu 0,276 (p>0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat korelasi antara perilaku overprotective (ayah dan ibu) dengan 

kecemasan sosial remaja.  Koefisien determinasi (R2) untuk perilaku overprotective 

orangtua (ibu) adalah 0,076 yang berarti sebesar 7,6% perilaku overprotective 

orang tua (ibu) dapat mempengaruhi kecemasan sosial remaja  dan sisa 92,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan determinasi (R2) untuk 

perilaku overprotective (ayah) sebesar 0,051, yang artinya 5,1 % perilaku 

overprotective (ayah) dapat mempengaruhi kecemasan sosial remaja dan 94,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti peneliti. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the significant relationship between parental 

overprotective behavior and adolescent social anxiety. The hypothesis in this 

research is that there is a relationship between parental overprotective behavior 

and adolescent social anxiety. Characteristics of the subjects in this study were 

male and female teenagers, teenagers aged 12-21 years. The method for taking 

subjects was using a Likert type scale method, using a parental overprotective 

behavior scale and also a social anxiety scale. Subjects were taken using Pearson's 

product moment correlation. The results of the analysis showed that the father's 

overprotective behavior was 0.225 (p>0.05) and the mother's overprotective 

behavior was 0.276 (“p>0.05). This shows that there is a correlation between 

overprotective behavior (father and mother) and adolescent social anxiety. The 

coefficient of determination (R2) for overprotective behavior of parents (mothers) 

is 0.076, which means that 7.6% of overprotective behavior of parents (mothers) 

can influence teenagers' social anxiety and the remaining 92.4% is influenced by 

other factors not studied. Meanwhile, the determination (R2) for overprotective 

behavior (fathers) is 0.051, which means that 5.1% of overprotective behavior 

(fathers) can influence teenagers' social anxiety and 94.5% is influenced by other 

factors not studied by researchers. 
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